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MOTTO

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, mungkin langkah ini tak akan sampai
sejauh ini.”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutanlah yang membuat kita
seringkali merasa sulit.”

(Joko Widodo)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang
itu yang nanti bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)

“Ketika langkah terasa berat, keyakinan menjadi pengingat bahwa masih ada sedikit
lagi yang perlu diperjuangkan. Maka bertahanlah sehari lagi, lalu sehari lagi, dan
terus begitu hingga tujuan tercapai. Sementara itu, di rumah, ada sepasang hati yang
menanti kepulanganmu dengan harap dan doa, bukan hanya tubuh yang utuh, tapi
hasil yang membanggakan. Jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu sejenak,
sebab letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu.”

_FA_
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Dengan penuh syukur, karya ini kupersembahkan untuk: Allah SWT, yang

menggenggam langkahku dalam setiap sunyi dan doa.

Nabi Muhammad SAW, sumber cahaya ilmu dan teladan kehidupan.

Ummi dan Abi tercinta, cinta yang tak pernah mengenal lelah.

Saudara dan sahabat seperjalanan, yang hadir memberi arti dalam setiap

lelah.

Dan untuk diriku sendiri, yang terus melangkah, walau pelan, tak pernah

benar-benar berhenti.

Semoga ini menjadi awal dari kebaikan yang terus mengalir.
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4 gain g ge

. Fa’ f ef

it qaf q qi

2 kaf k ka

J lam 1 el

z mim m em
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o nun n en
3 wawu w we
—A ha’ h ha
hamzah ’ apostrof (tetapi tidak
¢ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
< ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

v
IRV ES
S

s | ditulis iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis

A e ditulis

ditulis muta ‘aqqidin

hibah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t

ditulis

Wikl
PO

addl 3575 ditulis

D. Vokal pendek

___(fathah) ditulis a contoh

ni 'matullah

zakatul-fitri

. oen
o P

ditulis daraba




— (kasrah) ditulis i contoh o ditulis fahima
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E. Vokal panjang:

1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

w

W ENES

ditulis Jjahiliyyah

3. Fathah-+alif maqgsir, ditulis a (garis di atas)

4. Kasrah+ya

o
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PP
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ditulis firid
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Jp
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dengan apostrof

ditulis qaul
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il
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X



H. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

ditulis al-Qur’an

QIJ_A]\

ditulis al-qiyas
et

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

ditulis al-syams

il

slocl

ditulis al-sama’

[.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan FEjaan

Yang Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

A sy ditulis  awi al-furiid

FTON]] J..'al ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji penerapan teori Theodor Noldeke dalam analisis hadis,
khususnya melalui pendekatan Makiyyah dan Madaniyyah. Selama ini, pembagian
Makiyyah dan Madaniyyah dikenal luas dalam studi Al-Qur’an, namun belum
banyak diterapkan secara sistematis dalam kajian hadis. Melalui pendekatan historis-
linguistik yang digunakan oleh Noldeke dalam mengklasifikasikan wahyu Al-
Qur’an, penelitian ini mencoba menerapkannya pada hadis Nabi Muhammad saw.
untuk melihat sejauh mana konsep tersebut relevan dan dapat membantu dalam
pemetaan serta pemahaman terhadap matan hadis. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, menelusuri sumber-sumber
primer seperti karya Noldeke The History of the Qur’an dan literatur hadis klasik,
serta membandingkannya dengan pendekatan konvensional dalam ilmu hadis seperti
asbab al-wurfid dan tarikh al-mutiin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori
Noldeke, meskipun berasal dari orientalis Barat, menawarkan kerangka periodisasi
yang dapat membantu memahami dinamika perubahan isi hadis seiring
perkembangan dakwah Nabi di Makkah dan Madinah. Penerapan teori ini juga
membuka ruang diskusi baru dalam studi matan hadis, khususnya dalam melihat
konteks sosio-historis hadis secara lebih tajam. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian hadis kontemporer dengan

memperluas cakupan analisis menggunakan teori interdisipliner.

Kata Kunci: Theodor Noldeke, Makiyyah dan Madaniyyah, analisis hadis.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pentingnya memahami konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis

menjadi esensial dalam studi hadis Islam. Konsep ini memiliki dampak
signifikan terhadap interpretasi, penerapan, dan relevansi suatu hadis dalam
konteks kehidupan masyarakat Muslim. Penelitian sebelumnya telah
mengedintifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis,
menggunakan teori dasar yang umumnya digunakan dalam menentukan fase
Makiyyah dan Madaniyyah pada Al-Qur'an.

Teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya telah
mengklasifikasi hadis menjadi dua kategori utama berdasarkan periode
sejarah, baik dari segi waktu maupun peristiwa yang terkait. Hadis-hadis
yang terjadi sebelum hijrah, seperti yang diriwayatkan oleh sahabat yang
meninggal sebelum hijrah dan peristiwa seperti penyerangan ka’bah oleh
pasukan gajah, tergolong dalam fase Makiyyah. Sementara itu, hadis-hadis
yang terjadi setelah hijrah, seperti yang diriwayatkan oleh sahabat Anshar
dan yang masuk Islam setelah hijrah, peristiwa-peristiwa setelah hijrah
seperti piagam Madinah, serta hadis hadis yang bertemakan hukum legal
(figih), tergolong dalam fase Madaniyyah.

Meskipun penelitian sebelumnya telah menjelaskan aspek-aspek
penting dari Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis, masih terdapat
kekosongan pengetahuan yang perlu diteliti lebih mendalam. Penggunaan
teori Theodor Noldeke sebagai alat analisis belum dieksplorasi. Dengan
mengadopsi teori ini, diharapkan dapat memberikan perspektif baru dan
lebih kritis terhadap konsep-konsep hadis.

Theodor Noldeke, seorang orientalis terkemuka abad ke-19, memiliki
kontribusi signifikan dalam menelaah sejarah perkembangan Islam.
Pandangannya terhadap fase Makiyyah dan Madaniyyah pada Al-Qur’an
memberikan pemahaman yang kritis terhadap perubahan kontekstual dan
karakteristik dalam ajaran Islam, ditambah lagi pandangan Theodor Noldeke
mengenai ayat ayat makiyyah dan Madaniyyah ini berbeda dengan

1
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pemahaan tokoh lain. Teori ini yang awalnya digunakan untuk membedakan
ayat-ayat Makiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an, dalam penelitian ini
akan mencoba menerapkan teori tersebut pada hadis.

Penggunaan teori Theodor Noldeke diharapkan memberikan wawasan
yang lebih dalam dan sistematis terhadap konsep Makiyyah dan
Madaniyyah pada Hadis. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi
kekosongan pengetahuan yang masih ada, tetapi juga untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep
Makiyyah dan Madaniyyah pada Hadis dalam konteks teori tersebut.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan pemikiran keislaman dan pemahaman hadis di kalangan
masyarakat Muslim.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani
pemahaman konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dengan
menerapkan teori Theodor Noldeke, yang sebelumnya telah digunakan pada
Al-Qur'an. Fokus penelitian adalah mencari keberadaan konsep Makiyyah
dan Madaniyyah dalam hadis dan sejauh mana konsep ini dapat
diaplikasikan di luar Al-Qur'an. Penelitian ini juga memperluas penerapan
teori Noldeke ke dalam literatur hadis untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif tentang konsep tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini, berjudul "Penerapan Teori Theodor
Noldeke Dalam Menganalisis Hadis (Studi Konsep Makiyyah Dan
Madaniyyah)", akan berusaha mengaitkan dan mengaplikasikan teori

Noldeke dalam konteks hadis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
di rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah Menurut
Theodor No6ldeke?
2. Bagaimana klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis?



3. Bagaimana penerapan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis

menggunakan teori Theodor Noldeke?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah
menurut Theodor Noldeke.
2. Mendeskripsikan klasifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada
hadis.
3. Mendeskripsikan bagaimana penerapan konsep Makiyyah dan
Madaniyyah pada hadis menggunakan teori Theodor Noldeke.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat utama dalam mendalami dan

mengkhususkan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis, dengan
mengintegrasikan kerangka konseptual yang telah dikembangkan dalam
tradisi keilmuan Islam dengan teori periodisasi dari Theodor No6ldeke yang
semula diperuntukkan bagi Al-Qur'an. Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun pemetaan yang lebih tajam dan kontekstual terhadap hadis,
melalui kolaborasi antara indikator Makiyyah dan Madaniyyah yang telah
dirumuskan dalam penelitian-penelitian sebelumnya dengan periodisasi
historis ala Noldeke.

Dengan menggabungkan dua pendekatan tersebut, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi ulang fase-fase Makiyyah dan Madaniyyah pada
hadis secara lebih sistematis, sekaligus menganalisis dampaknya terhadap
interpretasi dan pemahaman konteks historis hadis. Hal ini memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan studi historiografi hadis serta
membuka ruang baru untuk pendekatan interdisipliner antara ilmu hadis dan
studi orientalis.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berarti terhadap

pengembangan pemikiran keislaman dan pemahaman hadis. Selain itu,
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penelitian ini diharapkan mampu menyediakan kerangka konseptual yang
kuat untuk memahami hadis-hadis Makiyyah dan Madaniyyah, serta
menambah literatur tentang penerapan teori Theodor Noldeke dalam kajian
hadis Islam.

Selain manfaat tersebut, penelitian ini juga diharapkan memberikan
sumbangan berharga dalam pemahaman Islam dan konsep Makiyyah dan
Madaniyyah. Dengan mencoba menerapkan teori Theodor Ndoldeke pada
hadis, penelitian ini memperluas wawasan tentang hubungan antara Al-
Qur'an dan hadis, mengisi kekosongan dalam penelitian sebelumnya.
Identifikasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis diharapkan
dapat memperkuat kritik hadis dan membantu dalam menilai pengaruhnya
dalam praktik keagamaan dan hukum Islam.

Hal ini memiliki dampak penting dalam kajian Islam, mendorong
dialog intelektual dalam dunia akademik, dan memberikan pemahaman yang
lebih kaya tentang sumber-sumber utama dalam Islam. Penelitian ini juga
diharapan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
konteks sejarah dan perubahan sosial dalam masyarakat Muslim. Lebih jauh,
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang
mengembangkan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dengan
melibatkan sumber-sumber tambahan dan teori-teori lainnya. Keberlanjutan
penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan untuk pemahaman yang
lebih komprehensif tentang peran fase Makiyyah dan Madaniyyah dalam

pembentukan ajaran Islam.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini terletak pada pembahasan

periodisasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah yang dirumuskan oleh
Theodor Noldeke, yang semula diperuntukkan bagi Al-Qur’an, kemudian
diterapkan dalam konteks hadis. Penerapan ini difokuskan pada upaya
mengidentifikasi dan mengklasifikasi hadis-hadis Makiyyah dan
Madaniyyah dengan menggunakan teori Noldeke sebagai kerangka analisis.

Namun demikian, penelitian ini tetap memperhatikan konsep Makiyyah dan



Madaniyyah dalam hadis yang telah dirumuskan sebelumnya, sehingga hasil
analisis tidak hanya bergantung pada teori Noldeke, tetapi juga selaras

dengan tradisi keilmuan hadis yang ada.

F. Kajian Pustaka
Perkembangan disiplin ilmu mengenai hadis hingga saat ini mencakup

dalam dua aspek utama, yaitu aspek sanad (eksternal) dan matan (internal).
Dalam konteks sanad, terdapat disiplin ilmu seperti llmu Rijal al-Hadis
yaitu ilmu yang membahas mengenai ihwal dan sejarah kehidupan para
rawih!. Secara umum ilmu ini dibagi menjadi dua anak cabang, yakni Ilmu
Tarikh al-Ruwah yang berfokus pada biografi singka perawi, seperti tanggal
lahir, wafat, guru guru, murid, karya kaya, dan lain sebagainya®. Dan Ilmu
Jarh wa al-Ta'dil yang berfokus pada kualitas perawih yang mempengaruhi
diterima atau ditolaknya periwayatannya, dimana jika rawih tersebut berat
timbangannya riwayatnya, akan tetapi jika timbngan rawih tersebut ringan
maka riwayatnya tertolak’. Kedua cabang ini menjadi representasi penting
dalam wacana historisitas hadis dengan fokus pada validitas sanad atau
rantai narasi hadis.

Sementara itu, dalam konteks matan, disiplin ilmu seperti llmu Asbab
al-Wurid dimana menitik beratkan pada sebab-sebab munculnya suatu
hadis* dan Tarikh al-Mutin yang membahas konteks sejarah kapan dan
waktu apa hadis tersebut diucapkan atau diterapkan®. Dalam konteks ini,
pemahaman tentang Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis berkaitan
dengan konsep historisitas suatu hadis. Konsep ini mencakup pemahaman

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi selama dua fase penting dalam

! Fatchur Rahman, Tkhtisar Musshthalah al-Hadis, (Bandung: PT Alma 'Arif, 1970).
Hal. 245.

2 Muhammad 'Ajjaj Khatib. Ushiil al Hadis terj. Qadirun Nur. (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2008), Hal 253.

3 Nuruddin, Ulumul Hadis, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) Hal 84.

4 Fatchur Rahman, Tkhtisar Mushthalah al-Hadis, (Bandung: PT Alma 'Arif, 1970).
Hal 286.

5 [bid. Hal. 290.
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sejarah Islam, yaitu fase Makiyyah (Mekah) dan Madaniyyah (Madinah)
pada kehidupan Nabi Muhammad saw.

Namun, tampaknya konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam studi
hadis yang umumnya dikenal belum menjadi bidang kajian yang berdiri
sendiri, dan sangat jarang adanya literatur yang secara eksplisit
mengeksplorasi konsep ini secara mendalam. Dalam wacana utama
penelitian studi hadis, perlu diperhatikan bahwa konsep Makiyyah dan
Madaniyyah dalam hadis masih menjadi bagian yang belum tersusun
sebagai disiplin ilmu yang independen.

Pada dasarnya, konsep ini memiliki korelasi yang kuat dengan Ilmu
Tarikh al-Mutin®, yang memusatkan perhatian pada konsep historis suatu
hadis diucapkan atau suatu perbuatan dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.
Muhammad saw. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep
Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dapat dianggap sebagai cabang
ilmu yang tumbuh dari berbagai disiplin ilmu dalam 'Ulumul Hadis
tradisional, terutama Ilmu Tarikh al-Mutin dan disiplin sejenisnya. Ini
memiliki keterkaitan erat dengan cara hukum-hukum dalam hadis diambil,
dan memberikan suatu kerangka kerja yang lebih khusus dalam memahami
konteks sejarah hadis, yakni hadis Makiyyah dan Madaniyyah.

Penelitian mengenai Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis masih
sangat jarang dilakukan. Salah satu yang pernah meneliti hal ini adalah
Reno Novriadi, salah satu mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga, dalam skripsinya yang berjudul “Makkiyyah Dan Madaniyyah
Pada Hadis (Upaya Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah dalam
Hadis) pada tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
merintis konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah pembahasan tentang konsep Makkiyyah dan
Madaniyyah dalam studi hadis. Dimana penelitian ini mengidentifikasi tiga
indikator untuk menentukan status Makkiyyah dan Madaniyyah dalam
sebuah hadis, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang meninggal

6 Salah satu disiplin Ilmu Hadis yang membahas mengenai konteks sejarah dimana
hadis tersebut diucapkan dan diterapkan (Lihat , Ikhtisar Mushthalah al-Hadis hal 290)
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sebelum hijrah, hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Anshar, dan hadis
yang menceritakan mengenai suatu even tertentu, apakah menggambarkan
sebelum hijrah atau setelah hijrah. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
konsep Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Qur'an dapat diadopsi ke dalam
studi hadis. Namun, penelitian ini merupakan langkah awal dan memerlukan
penelitian lebih lanjut.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan
ini akan melanjutkan penelitian sebelumnya. Dimana pada penelitian ini
akan berfokus pada penerapan teori Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis
menggunakan teori salah satu tokoh orientalis pada bidang Studi [lmu dan
sejarah literatur Timur tengah yang berasal dari Jerman yaitu Theodor
Noldeke. Konsep ini merupakan konep yang dulunya merupakan penerapan
pada ayat al Qur’an, penelitian ini akan mencoba mengaplikasikannnya pada

hadis hadis Nabi Muhammad saw. Muhammad saw.

G. Kerangka Teori
Kerangka teori digunakan untuk memudahkan pemahaman mengenai

penelitian yang akan dilakukan. Beberapa teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Teori Pemahaman Hadis
Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al Qur’an.
Sebagaimana dari segi fungsinya, hadis memiliki tiga peran utama
terhadap al-Qur'an, pertama, sebagai pemberi penjelasan (muwadih),
kedua, sebagai penguat atau penegas (muakkid), dan ketiga, sebagai
pembuat hukum (syariat) tambahan yang tidak terdapat dalam teks al-
Qur'an (zaidah 'alaih). Oleh karena itu, keduanya tidak dapat berdiri

sendiri, tetapi saling melengkapi’.

7 Reno Novriadi dan Indal Abror, Makkiyyah Dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya
Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah). Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan
Hadis, 2015, h. 17.
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Hadis secara bahasa adalah (:23) yang berarti baru; («:4') yang
berarti dekat, yang belum lama terjadi; (,»:a)) yang berarti berita®.
Sedangkan dalam memberikan pendefinisian ilmu hadis secara istilah,
ulama berbeda pendapat berdasarkan latar belakang keilmuan’.
Pertama, menurut ulama hadis, hadis merupan egala sesuatu yang
berasal dari Rasul Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan,
sifat yang bersifat bawaan, ataupun sifat yang berupa akhlaq atau
perjalanan hidupnya baik sebelum ia diutus menjadi Rasul ataupun
setelahnya'’.

Kedua, hadis menurut ulama ushul fikhi dan ahli fikhi memberikan
pendefinisan tersebut dengan alasan bahwa pribadi Nabi Muhammad
saw. Muhammad saw. merupakan pengganti Undang-Undang
(disamping al Qur’an) yang dijadikan sebagai dasar dasar yang
menjelaskan tentang aturan hidup, dengan demikian ahli fikhi dan
Ushul fikhi membatasi diri dengan hal hal yang bersangkutan dengan
penetapan hukum saja'!.

Sehingga dapat dismpulkan bahwa definisi hadis bervariasi di antara
berbagai kelompok ulama Islam, mencerminkan perbedaan dalam
pemahaman peran dan ruang lingkup hadis dalam agama. Ulama Hadis,
Muhadditsin, melihat hadis sebagai segala sesuatu yang berasal dari
Nabi Muhammad saw., mencakup aspek-aspek kehidupannya.
Sementara itu, Ulama Ushul Figh membatasi definisi hadis pada apa
yang dapat digunakan sebagai dalil hukum syariah, sedangkan Ahli
Fikhi lebih membatasinya pada ketetapan-ketetapan yang tidak bersifat
fardu atau wajib. Perbedaan ini mencerminkan pendekatan yang
berbeda terhadap warisan Nabi Muhammad saw. dan cara

penggunaannya dalam konteks hukum dan praktek keagamaan.

8 Syuhudi Ismail, Pngantar llmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991) hal 1.

® Marhumah, Ulumul Hadis: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode, dan Contoh,
(Yogyakarta: Suka Press, 2014) hal 11.

10 Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him.19.

"' Syuhudi Ismail, Pngantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991) hal 2.-3.



2. Teori Makiyyah dan Madaniyyah

Pada dasarnya, konsep makiyyah dan madaniyyah merupakan
klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut Badruddin al Zarkasy, ada
tiga ragam pendefinisian terkait term makiyyah dan madaniyyah dalam
ayat al qur'am. Pertama, Makiyyah merujuk pada ayat-ayat yang
diwahyukan di Makkah, sementara Madaniyyah merujuk pada ayat-
ayat yang diwahyukan di Madinah. Kedua, Makiyyah merujuk pada
ayat-ayat yang diwahyukan sebelum hijrah, meskipun di Madinah,
sementara Madaniyyah merujuk pada ayat-ayat yang diwahyukan
setelah hijrah, meskipun di Makkah. Dan ketiga, Makiyyah merujuk
pada ayat-ayat yang ditujukan khusus kepada penduduk Makkah,
sedangkan Madaniyyah merujuk pada ayat-ayat yang ditujukan kepada
penduduk Madinah. Akan tetapi menurut al-Zarkasy, pendapat yang
paling umum diterima adalah yang kedua'?.

Adapun penerapan konsep makiyyah dan madaniyyah pada hadis
menurut Reno, Hadis Makkiyyah adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Rasulullah Saw. baik berupa perkataan, perbuatan
atau ketetapan dalam konteks sebelum hijrah. Sedangkan Hadis
Madaniyyah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah
Saw. baik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan dalam konteks
setelah hijrah'>.

3. Teori Theodor Noldeke

Theodor Noldeke adalah seorang orientalis asal Jerman yang sangat
berpengaruh dalam bidang studi Al-Qur'an. Ia tidak mengklasifikasikan
Al-Qur'an menjadi "Makiyyah" dan "Madaniyyah" seperti yang sering
digunakan dalam literatur Islam. Klasifikasi ini lebih banyak digunakan
dalam konteks tafsir Al-Qur'an, sementara Noldeke lebih terkenal

karena  klasifikasi  sejarah  surah-surah  Al-Qur'an.  Noldeke

12 Al Burhan ft Uliimil Qur’an, Juz 1, hlm. 23.

13 Reno Novriadi dan Indal Abror, Makkiyyah Dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya
Menemukan Konsep Makkiyyah dan Madaniyyah). Jurnal Studi llmu-Ilmu al-Qur’an dan
Hadis, 2015, h 20-21
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mengembangkan klasifikasi historis surah-surah Al-Qur'an menjadi
empat bagian. Diantaranya, Makiyyah awal, pertengan akhir, dan
Madaniyyah'.

Noldeke mengategorikan fase Makiyyah dan Madaniyyah dengan
merujuk pada aspek sejarah yang terdapat dalam Al-Qur'an. Beberapa
ayat dalam Al-Qur'an menyajikan informasi tentang peristiwa-peristiwa
sejarah yang menjadi dasar untuk menentukan kategorisasi sebagai

Makiyyah atau Madaniyyah.

H. Metode Penelitian
Dalam penyusunan karya ilmiah, peneliti akan memanfaatkan berbagai

metode untuk memastikan keabsahan informasi yang diteliti. Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu'®. Dengan menggunakan metode yang
tepat, peneliti dapat menjalankan penelitian dengan efisien dan efektif.
Berikut adalah penjelasan mengenai metode penelitian yang akan diterapkan
dalam penelitian ini.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menemukan
konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada Hadis menggunakan teori
Theodor Noldeke. Lebih spesifiknya, penelitian ini akan berfokus pada
kajian kepustakaan atau kajian literatur (library resarch) yang berarti
seluruh data yang dikaji bersumber dari literatur, baik yang bersifat
primer maupun sekunder. Sehingga hasil dari penelitian ini akan
berbentuk analisis deskriptif, dimana akan memberikan penjelasan
mengenai hal-hal yang menjadi konsep dasar dalam menentukan hadis
hadis Makiyyah dan Madaniyyah menggunakan teori Theodor Noldeke.
Pendekatan deskriptif analitis memberikan kerangka kerja yang cocok

untuk menyajikan informasi dengan jelas dan merinci karakteristik

14 Theodor Néldeke, The History Of The Quran terj. Wolfgang H. Behn, (Leiden:
BRILL, 2013)

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013) Hal. 2.
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esensial dari hadis-hadis yang dianalisis, sehingga dapat memberikan
kontribusi signifikan pada pemahaman tentang teori tersebut.
2. Data dan Sumber Data
Data merupakan bahan dasar yang digunakan untuk analisis lebih
lanjut dalam rangka memahami suatu fenomena atau menjawab
pertanyaan penelitian. Sedangkan sumber data merupakan suatu entitas
atau obyek yang menjadi asal data yang diperoleh. Keberadaan data dan
sumber data menjadi suatu kebutuhan esensial untuk mendukung
pelaksanaan penelitian dan sekaligus memastikan keberhasilannya'®.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang akan berfokus pada
analisis literatur dan kumpulan penelitian terkait. Dalam penelitian ini,
peneliti membagi dua data dan sumber data, yakni data dan sumber data
primer dan data dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
buku yang ditulis oleh Theodor Noldeke yang berjudul “The
History Of The Quran”, penelitian Novriadi (2014) “Makiyyah
dan Madaniyyah Pada Hadis (Upaya Menemukan Konsep
Makiyyah dan Madaniyyah Pada Hadis)”, serta kitab-kitab yang
membahas tentang historitas suatu hadis baik aspek sanad dan
matan dan kitab-kitab sirah nabi.
b. Data Sekunder
Data dan sumber data sekunder yang akan digunakan dalam
penilitian ini sebagai penukung adalah artikel dan jurnal yang
diperoleh dari internet mengenai.
3. Tehnik Pengambilan Data
Tehnik pengumpulan data primer yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi pustaka
(ResearchLibrary), yaitu data diambil dari sumber yang ada, dengan
tehnik catat sebagai tehnik pendukung. Sedangkan tehnik pengumpulan

16 Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran
Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hlm. 49.
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data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Internet Research, yaitu pengumpulan data
melalui internet dengan teknik membaca, dan pencatatan sebagai teknik
lanjutan.
4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, tehnik yang digunakan dalam mengolah data
adalah dengan mengumpulkan data atau informasi yang dari semua
sumber yang ditemukan. Selanjutnya data-data yang telah kumpulkan

tersebut dianalisis secara kritis sehingga menghasilkan kesimpulan.

Sistematika Penulisan
Sebagai upaya mempermudah dalam penulisan ini, maka penulis

membagi skripsi ini atas lima bab, sebagaimana pedoman penulisan
proposal dan skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup beberapa subbab
penting, yakni: latar belakang yang menjelaskan alasan pemilihan judul;
rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian; tujuan sebagai
jawaban atas rumusan tersebut; serta manfaat penelitian bagi kalangan
akademik dan praktis. Kemudian disertakan batasan masalah untuk
memperjelas ruang lingkup bahasan, kajian pustaka sebagai penanda
orisinalitas, kerangka teori sebagai dasar berpikir, metode penelitian yang
digunakan, dan sistematika penulisan agar karya lebih terarah.

Bab dua, pada bab ini membahas mengenai konsep Makiyyah dan
Madaniyyah menurut Theodor Noldeke dalam Al-Qur’an, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Theodor Noldeke membagi
pemetaan penurunan Al-Qur’an dilihat dari segi waktu. Disamping itu akan
dipaparkan juga mengenai problem diskursus antara kajian konvensional
dalam ulumul hadis, diantaranya kajian mengenai asbab al-wuriid dan tarikh
al-mutin dengan kajian Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis yang telah
ada. Bab tiga, akan membahas mengenai konsep makiyyah dan

Madanaiyyah sebelumnya, dimana konsep Makiyyah dan Madaniiyah yang
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telah terumuskan dengan menggunakan teori dasar pada pemetaan
priodesasi dalam memetakan Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis.

Bab empat, berisi penerapan konsep Makiyyah dan Madaniyyah
menurut Theodor Noldeke pada hadis, indikator-indikator yang menjadi
kator pembagian priodesasi serta contoh konkrit implikasi hadis makiyyah
dan Madaniyyah. Pada tulisan ini akan dipaparkan, apakah dan sejauh mana
teori yang diterapkan oleh Theodor Noldeke pada Al-Qur’an dapat
diterapkan pada hadis. Bab lima, sebagai bab penutup, memuat rangkuman
kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian

ini, serta disertai dengan saran sebagai tindak lanjut dari hasil kajian.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap
periode penyampaian hadis, yaitu Makiyyah dan Madaniyyah, dalam rangka
mengungkap dinamika dakwah Nabi Muhammad saw. dan proses formasi
ajaran Islam secara lebih kontekstual. Kajian ini secara khusus menelaah
konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dengan menerapkan
pendekatan teori Theodor Noldeke, seorang orientalis yang sebelumnya
dikenal Iuas dengan klasifikasi kronologis terhadap surah-surah Al-Qur'an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam hadis dapat ditetapkan
secara metodologis berdasarkan pendekatan historiografis. Hal ini
berarti bahwa hadis-hadis tidak hanya dilihat dari isinya secara
normatif, tetapi juga dianalisis berdasarkan konteks waktu, tempat, dan
latar sejarah saat hadis tersebut disampaikan. Hadis Makiyyah mengacu
pada sabda, tindakan, atau persetujuan Nabi sebelum hijrah ke
Madinah, sedangkan hadis Madaniyyah merujuk pada segala aktivitas
kenabian setelah hijrah. Konsep ini memperluas cakupan studi ultim al-
hadis ke arah yang lebih kontekstual dan kritis.

2. Teori Theodor Noldeke, yang awalnya digunakan untuk menyusun
urutan turunnya ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan metode historis dan
linguistik-filologis, menunjukkan relevansi dalam dunia hadis. Dengan
memetakan periode Makiyyah menjadi tiga fase (awal, pertengahan,
akhir) dan fase Madaniyyah sebagai satu kesatuan pasca-hijrah, teori ini
mampu membuka ruang pemahaman baru terhadap pergeseran isi,
gaya, dan orientasi ajaran Islam sebagaimana terekam dalam hadis-
hadis Nabi. Aplikasi teori ini terhadap hadis menjadi inovasi penting
dalam penelitian ini.

3. Dalam proses penerapannya, teori Noldeke dipadukan dengan
indikator-indikator penentu periodisasi hadis, antara lain: Waktu

penyampaian (pra atau pasca-hijrah), Tempat peristiwa atau

123
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penyampaian hadis, Identitas perawi, apakah termasuk sahabat yang
wafat sebelum hijrah, Anshar, atau perawi pasca-hijrah, Tema hadis,
apakah berfokus pada tauhid, eskatologi, atau hukum dan sosial
kemasyarakatan, objek dakwah, yakni siapa yang menjadi sasaran dari
isi hadis, Konteks historis (melalui pendekatan asbab al-wurid dan
tarikh al-mutin), serta indikator implisit dalam redaksi dan susunan
matan hadis.

4. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memperkenalkan penerapan
metode orientalis (dalam hal ini teori Noldeke) ke dalam studi hadis
secara kritis dan proporsional. Bukan untuk mengadopsi seluruh
paradigma orientalis, tetapi untuk memanfaatkan sistematika ilmiahnya
dalam membaca kembali warisan Islam dengan pendekatan sejarah
yang lebih terstruktur. Penelitian ini juga memperkaya literatur Islam
dengan membuka ruang integrasi antara metodologi klasik dan modern,
serta antara pendekatan normatif dan kontekstual.

5. Penelitin ini membuktikan bahwa pemahaman terhadap Makiyyah dan
Madaniyyah dalam hadis bukan sekadar klasifikasi formal, tetapi
merupakan alat penting untuk memahami dinamika dakwah Nabi,
perubahan strategi komunikasi kenabian, serta evolusi hukum dan nilai-
nilai Islam yang terus menyesuaikan dengan konteks sosial dan historis
umat. Dalam konteks kontemporer, pemahaman ini dapat menjadi
pijakan dalam membaca hadis secara lebih adaptif dan kontekstual,

tanpa kehilangan otoritas sumber-sumber keagamaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh, penelitian ini
merekomendasikan penguatan pendekatan historiografis dalam studi hadis,
terutama dalam mengembangkan klasifikasi Makiyyah dan Madaniyyah
secara metodologis. Penggunaan teori NoOldeke menunjukkan bahwa
pendekatan ilmiah modern dapat memberikan perspektif baru jika
diterapkan secara kritis dan proporsional. Oleh karena itu, perlu ada

pengembangan lebih lanjut yang mengintegrasikan metode tradisional
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seperti uliim al-hadis dengan teori-teori modern, guna menghasilkan
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap hadis Nabi.

Penelitian ke depan diharapkan mampu menjangkau aspek tematik
yang lebih spesifik, seperti hadis-hadis hukum, hadis politik, atau hadis
interaksi sosial, dengan mempertimbangkan periodisasinya. Dengan
demikian, studi hadis dapat lebih kontekstual dan mampu menjawab
persoalan-persoalan keagamaan modern secara lebih proporsional dan
berorientasi sejarah. Akhirnya, penulis berharap penelitian ini menjadi
landasan awal bagi kajian lanjutan yang lebih dalam dan terfokus, serta
mendorong lahirnya pendekatan-pendekatan baru dalam studi hadis yang

tidak hanya tekstual, tetapi juga historis, kritis, dan konstruktif.
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